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BAB III

PRAKTEK ZAKAT HASIL PERTANIAN DENGAN AKAD
MUKHABARAH DI DESA TANJUNG KECAMATAN KEDAMEAN
KABUPATEN GRESIK

A. Gambaran Geografis dan Demografi
1. Letak Geografis

Desa Tanjung merupakan salah satu desa yang termasuk dalam
wilayah Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik dengan luas wilayah 605
Ha. Jarak tempuh Desa Tanjung ke Kecamatan Kedamean yaitu 2 Km.
Sedangkan jarak ke pemerintahan kota adalah 30 Km. Batas wilayah Desa
Tanjung terdiri dari, sebelah utara berbatasan dengan Desa Katimoho/Desa
Turi Rejo, sebelah barat berbaasan dengan Desa Belahan Rejo dan selatan
berbatasan dengan Desa Banyuurip/Desa Menunggal, dan di sebelah timur

berbatasan dengan Desa Kedamean.™

Tabel 1.1

Batas Geografis Desa Tanjung

Batas Dusun Batas Wilayah
Sebelah Utara Desa Katimoho/Desa Turi Kecamatan Kedamean
Rejo
Sebelah Selatan Desa Banyuurip Kecamatan Kedamean

*% Data Profil Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.
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Sebelah Barat Desa Belahan Rejo Kecamatan Kedamean

Sebelah Timur Desa Kedamean Kecamatan Kedamean

Desa Tanjung terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Tanjung Krajan,
Dusun Tempel, Dusun Tanjung Dukuhan dan Dusun Sawen. Desa yang
terdiri atas 28 RT dan 7 RW ini membagi tanah seluas 605 Ha menjadi
beberapa penggunaan yaitu 285 Ha luas tanah dan sawah, 187,5 Ha luas
tanah tegalan, 125 Ha luas pekarangan, 4 Ha luas waduk dan 2 Ha luas

kuburan/makam.’!

1. Keadaan Demografi

Penduduk Desa Tanjung berjumlah 1.211 KK (Kepala Keluarga),
dengan jumlah total 3.898 Jiwa, dengan rincian 1.973 laki-laki dan 1.925
perempuan. Agar dapat dideskripsikan secara lengkap mengenai informasi
keadaan kependudukan di Desa Tanjung, maka akan dilakukan identifikasi
jumlah penduduk berdasarkan klasifikasi usia. Yang akan dipaparkan

melalui tabel dibawabh ini:

3! Minkatur, Wawancara, Tanjung, 6 juli 2017.
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Tabel 1.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia™

No Usia Jumlah
1 0-15 867
2 15-65 2.737
3 65 Ke atas 294

Total 3.898

Mayoritas warga di desa Tanjung berprofesi sebagai petani. Sebagian
besar warga masih menjalani sistem hidup secara komunal dan subsisten,
dimana segala sesuatu masih menjadi milik bersama-sama dan sebatas
pemenuhan kebutuhan yang diperlukan. Kegiatan bertani yang dijalani oleh
warga pun sudah berlangsung dengan cukup lama, atau bahkan turun
temurun. Hal tersebut terlihat dari proses penggarapan lahan yang bahkan

dilakukan oleh tiga generasi sekaligus, meliputi kakek, ayah, dan cucu.

2. Keadaan Sosial Ekonomi

Dalam memenuhi kebutuhan dasar setiap harinya, kegiatan ekonomi
menjadi sarana yang tidak bisa dilepaskan dari warga Desa Tanjung. Karena
mata pencaharian merupakan salah satu penopang utama masyarakat dalam

upaya memenuhi berbagai macam kebutuhan, baik primer maupun

*? Data Profil Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.
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sekunder. Secara umum mata pencaharian warga desa Tanjung dapat
terbagi menjadi beberapa jenis pekerjaan, seperti: petani, buruh tani,
pegawai negeri, tukang, angkutan, TNI/Porli, karyawan, jasa, peternak
maupun pedagang. Data sebaran mata pencaharian warga Desa Tanjung
dapat diamati dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.3

Mata Pencaharian Warga Desa™

No Nama Pekerjaan Jumlah
1 Petani/ Buruh Tani 966
2 Pedagang 133
3 Karyawan Swasta 805
4 Mengurus rumah Tangga 511
5 Pegawai Negeri Sipil 28
6 Wiraswasta 385
7 Guru 13
8 Pelajar/Mahasiswa 766
9 Lain-lain 192

Mayoritas warga di desa Tanjung berprofesi sebagai petani. Sebagian
besar warga masih menjalani sistem hidup secara komunal dan subsisten,

dimana segala sesuatu masih menjadi milik bersama-sama dan sebatas

** Data Profil Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.
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pemenuhan kebutuhan yang diperlukan. Kegiatan bertani yang dijalani oleh
warga pun sudah berlangsung dengan cukup lama, atau bahkan turun
temurun. Hal tersebut terlihat dari proses penggarapan lahan yang bahkan

dilakukan oleh tiga generasi sekaligus, meliputi kakek, ayah, dan cucu.
4. Keadaan Pendidikan

Pendidikan di Desa Tanjung secara umum tergolong baik, hal tersebut
dilihat dari banyaknya penduduk yang menempuh pendidikan hingga
tingkat perguruan tinggi. Akan tetapi, untuk sarana pendidikan yang ada
hanya sampai pada tingkat SD, yakni 1 Taman Kanak-kanak (TK), 2
Sekolah Dasar (SD), dan satu PAUD. Sementara untuk akses pendidikan di
bangku SMP dan SMA warga di Desa Tanjung mayoritas menyekolahkan
anaknya di kecamatan dan kabupaten Gresik yang lebih mendukung
ketersediaan sarana dan prasarananya. Untuk yang terdekat biasanya warga
menyekolahkan anak mereka ke SMA yang berada di kecamatan Kedamean
dan Kabupaten Gresik serta tidak melepas kemungkinan ada yang

bersekolah di kabupaten dengan jarak yang lebih jauh lagi.>*

> Minkatur, Wawancara, Tanjung, 6 Juli 2017
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Tingkat pendidikan masyarakat Tanjung mayoritas adalah
tamatan SLTA, kemudian SLTP, masyarakat dengan pendidikan akhir
perguruan tinggi (S1) tidak banyak ada sekitar 64 orang dan S2 9 orang

saja. Berikut tabel penjelasan lebih rinci.
a) Pendidikan Formal

Tabel 1.4

Tingkat Pendidikan dan Jumlahnya™

No Keterangan Jumlah
1 Akademi/ Diploma III/ S. 12
Muda
2 Belum Tamat SD/ Sederajat 332
3 Diploma I/IT 3
4 Diploma I'V/Strata I 64
5 SLTA/Sederajat 742
6 SLTP/Sederajat 700
7 Strata II 9
8 Strata II1 1
9 Tamat SD/ Sederajat 1277
10 Tidak/ Belum Sekolah 558

Melihat tabel di atas dapat digambarkan bahwa kesadaran

masyarakat Tanjung akan pendidikan sudah cukup baik.

*® Data Profil Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.



b) Lembaga Pendidikan non Formal

56

Desa Tanjung merupakan desa yang penduduknya mayoritas memeluk

agama Islam, sehingga sangat berpengaruh juga terhadap lembaga

pendidikan non formal di desa tersebut. Ada beberapa lembaga pendidikan

formal di Desa Tanjung yaitu TPA/TPQ. Setiap dusun mempunyai

TPA/TPQ dengan murid di sekitar lingkungan dusun sendiri.

5. Keadaan keagamaan

Mayoritas agama di Desa Tanjung adalah pemeluk agama Islam

sebanyak 3.855 orang. Ada beberapa Kegiatan rutinitas warga Desa

Tanjung yakni yasinan, tahlilan, diba’an dan Isharian (hadroh). Untuk

sarana keagamaannya terdapat 4 masjid dan 12 mushala. Selain Islam,

masyarakat Desa Tanjung juga ada yang pemeluk agama Kristen sebanyak

2 orang dan Katolik sebanyak 36 orang

Tabel 1.5

Agama yang Dianut dan Jumlahnya®

No Keterangan Jumlah
1 Islam 3855
2 Kristen 2
3 Katolik 36

*% Data Profil Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.
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4 Hindu -
5 Budha -
6 Lainnya 5

B. Sistem Pertanian Masyarakat Desa Tanjung

Masyarakat petani di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten
Gresik ini, menggantungkan hidupnya dari berbagai sektor. Sektor utama
yang paling dominan adalah memproduksi hasil usaha yang berupa lahan

pertanian.

Produksi hasil pertanian yang ada di desa Desa Tanjung Kecamatan
Kedamean Kabupaten Gresik mayoritas adalah padi namun ada sebagian
warga yang lebih memilih untuk menanami tebu. Karena sistem pertanian
di Desa Tanjung adalah tadah hujan sehingga tebu menjadi pilihan karena
tidak terlalu membutuhkan perawatan yang rutin. Walaupun pertanian yang

paling dominan adalah padi.

Petani adalah pekerjaan umum yang dikerjakan masyarakat Desa
Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik, karena daerah Desa
Tanjung memiliki lahan pertanian yang cukup luas sekitar + 250 hektar.

Pola pertanian yang biasa dipakai di Desa Tanjung ialah pola tadah hujan,
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hal tersebut dapat diperjelas dengan tersedianya embung yang cukup luas

untuk menyimpan air.

Namun tidak banyak petani yang memiliki lahan pertanian sendiri di
Desa Tanjung. Hal tersebut lantas tidaklah menjadi masalah besar bagi
warga Desa Tanjung. Kebiasaan masyarakat disana biasanya menyewa

tanah pertanian kepada pemilik tanah yang ada.

Masyarakat biasanya akan menyewa lahan pertanian untuk digarap
sendiri. Adapun perjanjian yang biasanya dilaksanakan oleh masyarakat di
Desa Tanjung ialah penggarap biasanaya akan menyewa tanah kepada
pemilik lahan. Penggarap wajib menyediakan sendiri bibit tanaman beserta
peralatan pertanian untuk menggarap sawah dari masa tanam hingga panen

atau dalam Islam biasa disebut dengan Mukhabarah.

Menurut bapak Juwarto dalam satu tahun petani di Desa tanjung
dapat memanen padinya dua kali. Sedangkan biasanya penyewa tanah atau
petani menyewa tanah rata- rata berkisar dari 1.000 — 4.000 meter, yang
nantinya akan digarap bersama istrinya. Lalu kebiasaan atau adat yang
berlalu disana dalam hal bagi hasil (nisbah) ialah, dalam panen pertama kali
penyewa tanah berkewajiban menyetor hasil panen gabah sekitar 1,5
kwintal dalam 1000 meter tanah garapan. Hasil panen tersebut hanya akan

diberikan dalam panen yang pertama saja, sedangkan dalam panen yang
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kedua hasil panen menjadi milik penggarap. Namun jika semua hasil panen
pertamanya telah dijual semua maka akan diganti oleh uang dengan kurs
gabah kering sekitar Rp 4.000 per Kg atau sekitar Rp 600.000 per 1.000

meter tanah garapan. >’

Ibu Soni juga menjelaskan jika kadang hasil panen tidak selalu bagus,
atau bahkan bisa merugi. Lalu jika hasil panen sedang jelek penyewa tanah
biasanya hanya bisa menyetor 1 sak gabah atau setara dengan 100 kg
sebagai upah (nisbah) penyewaan tanah, dan biasanya pemilik tanah akan
memaklumi hal tersebut. Ibu Soni juga menjelaskan jika kendala yang biasa
dialami oleh petani di Desa Tanjung selain gagal panen ialah, mulai
berkurangnya lahan pertanian. Karena sekarang Di Desa Tanjung mulai
banyak didirikan perumahan- perumahan baru yang otomatis akan merubah
fungsi lahan yang awalnya untuk pertanian menjadi lahan pemukiman.
Selain menjadi perumahan, sebagian tanah warga juga berkurang dampak
akibat adanya proyek Tol Pemerintah Surabaya — Mojokerto yang sampai

saat ini belum rampung diselesaikan. **

*7 Juwarto, Wawancara, Tanjung, 3 Agustus 2017
¥ Ibu Soni, Wawancara, Tanjung, 10 Agustus 2017
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C. Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Padi Desa Tanjung

Dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian, masyarakat di Desa
Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik sebenarnya belum
terlalu paham mengenai zakat pertanian. Adapun dalam prakteknya bahwa
masyarakat kurang mengerti tentang ketentuan nisab dan haulnya. Mereka
membayar zakat berdasarkan adat atau kebiasaan. Sikap masyarakat yang
masih tradisional ini diwujudkan dalam bentuk memberikan zakat yang
telah dikumpulkan di masjid. Dalam satu rumah biasanya telah disisihkan
satu sak gabah dengan berat kira- kira 100 Kg atau 1 kwintal per tahun.
Lalu takmir masjid menyuruh remaja masjid setempat untuk berkeliling
kerumah- rumah warga untuk mengambil zakat hasil pertanian. Hal tersebut

telah menjadi tradisi warga yang telah dilakukan setiap tahun.

Warga menganggap hal tersebut adalah shodagoh, namun jika ditanya
bagaimana dengan zakat pertaniannya ? warga menganggap shodaqoh yang
telah dikumpulkan ke masjid telah mewakili zakat pertanian warga, jadi
tidak dikeluarkan lagi zakat pertaniannya hanya sebatas pengumpulan
shodaqoh kepada masjid. Warga memahami pengeluaran 1 kwintal gabah

per tahun sebagai zakat.”

**Ibu Soni, Wawancara, Tanjung,10 Agustus 2017
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Menurut Bapak Juwarto yang merupakan tokah agama (Imam Agama
Islam/ Modin) di Desa Tanjung dalam penuturannya, para petani dalam
membayar zakat berpedoman pada kebiasaan masyarakat terdahulu yaitu
mereka hanya menyisihkan satu sak hasil panen yang nantinya akan
dikumpulkan di masjid. Hal ini, setelah terkumpul di masjid, hasil panen
tersebut akan dibagikan kepada masyarakat sekitar. Bapak Minkatur
mengaku cukup sulit untuk menerapkan syariat Islam di desanaya, karena
bukan hal yang mudah untuk merubah kebiasaan yang telah dijalankan
warga sejak dulu. Sebenarnya jika semua warga sadar akan kewajiban
membayar zakat pertanian, hasilnya cukup besar untuk bisa dimanfaatkan

oleh takmir masjid.®

Dalam melaksanakan zakat hasil bumi pertanian masyarakat di
DesaTanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik tidak sepenuhnya
menggunakan ketentuan zakat pertanian, masyarakat hanya menyisakan
satu sak hasil panen untuk dikumpulkan ke masjid. Dalam beberapa tahun
ke belakang Masjid Baiturrohman Sawen memang sedang mengalami
renovasi. Hasil panen yang terkumpul di masjid digunakan sebagai biaya
renovasi masjid. Jika warga telah menjual semua hasil panennya biasanya

warga menggantinya dengan uang Rp. 100.000 sebagai shodaqoh ke

60 Juwarto, Wawancara, Tanjung, 10 Agustus 2017
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masjid. Namun jika renovasi masjid telah usai, hasil panen yang telah
terkumpul di masjid akan dibagikan ke pada masyarakat yang berhak

menerimanya seperti biasanya

Bapak Minkatur Rohman (Ustadz TPQ Baiturrohman)juga
berpendapat bahwa masyarakat di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean
Kabupaten Gresik kebanyakan membayar zakat hasil pertaniannya dengan
mengumpulkan satu sak hasil panen ke masjid yang biasa disebut warga
sebagai shodaqoh atau diganti dengan uang setara Rp. 100.000 yang

nantinya akan dikelola oleh takmir masjid setempat. ®'

Adapun data pelaksanaan zakat masyarakat di desa Tanjung yang

telah diperoleh penulis dari wawancara 10 informan, adalah sebagai
berikut:
Hasil Panen Bagi Hasil
No Penggarap Pemilik Lahan Zakat
I II I I
1 | Ibu Soni Ibu Ningyah 2.000 m? 10 sak 9 sak 3 sak - 1 sak
2 | Ibu Sumi Bapak Trisno 3.500 m? 27 sak 25 sak 10 sak - 1 sak
3 | Bapak Juwarto | Bapak 4.000 m? 30 sak 31 sak 10 sak - 1 sak
Minkatur
4 | Bapak. Sulip Bapak 2.000 m? 20 sak 15 sak 7 sak - 1 sak
Dwikora
5 | Mak Sri Ibu Romlah 1.800 m? 17 sak 20 sak 8 sak - 1 sak
6 | Bapak Slamet | Bapak 1.500 m? 15 sak 13 sak 7 sak - 1 sak
Dwikora
7 | Bapak Turin Bapak 2.000 m? 19 sak 22 sak 7 sak - 1 sak
Dwikora
8 | Bapak Yahya Bapak Husain | 2.500 m? 22 sak 22 sak 7 sak - 1 sak

®! Minkatur Rohman, Wawancara, 10 Agustus 2017
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9 | Ibu Tutik Ibu Ningyah 1.000 m? 7 sak 5 sak 2 sak -

1 sak

10 | Bapak. Misno | Bapak Ridwan | 1.500 m? 10 sak 12 sak 2 sak -

1 sak

Ibu Soni menggarap sawah milik Ibu Ningyah dengan luas tanah
2.000 m?. Pada panen pertama Ibu Soni mendapatkan 10 sak dan 9 sak pada
panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut, Ibu Soni
diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 3 sak setelah
panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya milik Ibu
Soni. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban Ibu Soni
sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan kebiasaan di
Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan 10 sak
dikurangi 3 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 7 sak.
Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Ibu Soni adalah 16 sak dan
telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk kewajiban
zakatnya adalah 5 % dari hasil panen 16 sak, yakni 80 kg. Ibu soni telah
menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen pertama usai, sebesar
100 kg. Jadi Ibu Soni telah melakukan zakat pertanian sesuai dengan
Hukum Islam dan telah memenuhi kewajibannya, bahkan lebih dari

ketentuannya.

Ibu Sumi menggarap sawah milik Bapak Trisno dengan luas tanah
3.500 m?. Pada panen pertama Ibu Sumi mendapatkan 27 sak dan 25 sak

pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut, Ibu Sumi
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diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 10 sak setelah
panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya milik Ibu
Sumi. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban Ibu Sumi
sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan kebiasaan di
Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan 27 sak
dikurangi 10 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 17 sak.
Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Ibu Sumi adalah 42 sak dan
telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk kewajiban
zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 17 sak, yakni 85 kg. Ibu Sumi
telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen pertama usai,
sebesar 100 kg. Jadi Ibu Soni telah melakukan zakat pertanian sesuai
dengan Hukum Islam pada panen pertama, bahkan lebih 15 kg. Namun pada
panen kedua dari 27 sak zakat yang harus dikeluarkan adalah 135 kg, Ibu

Sumi tidak mengeluarkan zakat dan tidak memenuhi kewajibannya.

Bapak Juwarto menggarap sawah milik Bapak Minkatur dengan luas
tanah 4.000 m?. Pada panen pertama Bapak Juwarto mendapatkan 30 sak
dan 31 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama
dianut, Bapak Juwarto diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah
sebesar 10 sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua
seluruhnya milik Bapak Juwarto. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi

kewajiban Bapak Juwarto sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah
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sesuai dengan kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama
menghasilkan 30 sak dikurangi 10 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil
panennya adalah 20 sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat
Bapak Juwarto adalah 51 sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian
yakni 653kg. Untuk kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen
pertama 20 sak, yakni 100 kg. Bapak Juwarto telah menyerahkan zakatnya
kepada Masjid setelah panen pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak
Juwarto telah melakukan zakat pertanian sesuai dengan Hukum Islam pada
panen pertama. Namun pada panen kedua dari 31 sak zakat yang harus
dikeluarkan adalah 155 kg, Bapak Juwarto tidak mengeluarkan zakat dan

tidak memenuhi kewajibannya.

Bapak Sulip menggarap sawah milik Bapak Dwikora dengan luas
tanah 2.000 m?. Pada panen pertama Bapak Sulip mendapatkan 20 sak dan
15 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut,
Bapak Sulip diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 7
sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya
milik Bapak Sulip. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban
Bapak Sulip sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan
kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan
20 sak dikurangi 7sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 13

sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Bapak Sulip adalah 28
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sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk
kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 13 sak, yakni 65
kg. Bapak Sulip telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen
pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak Sulip telah melakukan zakat
pertanian sesuai dengan Hukum Islam pada panen pertama dan malah lebih
35 kg. Namun pada panen kedua dari 15 sak zakat yang harus dikeluarkan
seharusnya adalah 75 kg, Bapak Sulip tidak mengeluarkan zakat dan tidak

memenuhi kewajibannya.

Mak Sri menggarap sawah milik Ibu Romlah dengan luas tanah 1.800
m?. Pada panen pertama Mak Sri mendapatkan 17 sak dan 20 sak pada
panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut, Mak Sri
diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 8 sak setelah
panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya milik Mak
Sri. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban Mak Sri sebagai
penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan kebiasaan di Desa
tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan 17 sak dikurangi 8
sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 9 sak. Keseluruhan
jumlah hasil panen yang didapat Mak Sri adalah 29 sak dan telah
memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk kewajiban zakatnya
adalah 5 % dari hasil panen pertama 9 sak, yakni 45 kg. Mak Sri telah

menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen pertama usai, sebesar
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100 kg. Jadi Mak Sri telah melakukan zakat pertanian sesuai dengan Hukum
Islam pada panen pertama malah lebih 55 kg. Namun pada panen kedua dari
20 sak zakat yang harus dikeluarkan adalah 100 kg, Mak Sri tidak

mengeluarkan zakat dan tidak memenuhi kewajibannya.

Bapak Slamet menggarap sawah milik Bapak Dwikora dengan luas
tanah 1.500 m?. Pada panen pertama Bapak Slamet mendapatkan 15 sak dan
13 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut,
Bapak Slamet diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 7
sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya
milik Bapak Slamet. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban
Bapak Slamet sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan
kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan
15 sak dikurangi 7 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 8
sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Bapak Slamet adalah 21
sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk
kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 8 sak, yakni 40 kg.
Bapak Slamet telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen
pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak Slamet telah melakukan zakat
pertanian sesuai dengan aturan Hukum Islam pada panen pertama malah

lebih 60 kg. Namun pada panen kedua dari 13 sak zakat yang harus
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dikeluarkan adalah 65 kg, Bapak Slamet tidak mengeluarkan zakat dan

tidak memenuhi kewajibannya.

Bapak Turin menggarap sawah milik Bapak Dwikora dengan luas
tanah 2.000 m?. Pada panen pertama Bapak Turin mendapatkan 19 sak dan
22 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut,
Bapak Turin diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 7
sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya
milik Bapak Turin. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban
Bapak Turin sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan
kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan
19 sak dikurangi 7 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 12
sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Bapak Slamet adalah 34
sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk
kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 12 sak, yakni 60
kg. Bapak Turin telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen
pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak Turin telah melakukan zakat
pertanian sesuai dengan aturan Hukum Islam pada panen pertama malah
lebih 40 kg. Namun pada panen kedua dari 22 sak zakat yang harus
dikeluarkan adalah 110 kg, Bapak Turin tidak mengeluarkan zakat dan

tidak memenuhi kewajibannya.
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Bapak Yahya menggarap sawah milik Bapak Husain dengan luas
tanah 2.500 m?. Pada panen pertama Bapak Yahya mendapatkan 22 sak dan
22 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut,
Bapak Yahya diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 7
sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya
milik Bapak Yahya. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban
Bapak Yahya sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan
kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan
22 sak dikurangi 7 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 15
sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Bapak Yahya adalah 37
sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk
kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 15 sak, yakni 75
kg. Bapak Yahya telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen
pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak. Yahya telah melakukan zakat
pertanian sesuai dengan aturan Hukum Islam pada panen pertama malah
lebih 25 kg. Namun pada panen kedua dari 22 sak zakat yang harus
dikeluarkan adalah 110 kg, Bapak Yahya tidak mengeluarkan zakat dan

tidak memenuhi kewajibannya.

Ibu Tutik menggarap sawah milik Ibu Ningyah dengan luas tanah
1.000 m?. Pada panen pertama Ibu Tutik mendapatkan 7 sak dan 5 sak pada

panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut, Ibu Tutik
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diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 2 sak setelah
panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya milik Ibu
Tutik. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban Ibu Tutik
sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan kebiasaan di
Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan 12 sak
dikurangi 2 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 10 sak.
Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Ibu Tutik adalah 20 sak dan
telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk kewajiban
zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 10 sak, yakni 50 kg. Ibu
Tutik telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen pertama
usai, sebesar 100 kg. Jadi Ibu Tutik telah melakukan zakat pertanian sesuai
dengan aturan Hukum Islam pada panen pertama malah lebih 50 kg. Namun
pada panen kedua dari 10 sak zakat yang harus dikeluarkan adalah 50 kg,
Ibu Tutik tidak mengeluarkan zakat dan tidak memenuhi kewajibannya.
Tetapi karena pada pelaksanaan zakat pada panen pertama Ibu Tutik
memiliki kelebihan zakat 50 kg, sehingga zakat yang kedua dapat diwakili
sisa dari zakat panen pertama walaupun pada panen kedua tidak

mngeluarkan zakat dan itu sah sesuai Hukum Islam

Bapak Misno menggarap sawah milik Bapak Ridwan dengan luas
tanah 1.500 m?. Pada panen pertama Bapak Misno mendapatkan 10 sak dan

12 sak pada panen yang kedua. Sesuai kebiasaan yang telah lama dianut,
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Bapak Misno diwajibkan untuk menyetor kepada pemilik sawah sebesar 2
sak setelah panen pertama usai sedangkan untuk panen kedua seluruhnya
milik Bapak Misno. Sedangkan untuk kewajiban zakat menjadi kewajiban
Bapak Misno sebagai penggarap dan bukan pemilik sawah sesuai dengan
kebiasaan di Desa tanjung. Adapun dari hasil panen pertama menghasilkan
10 sak dikurangi 2 sak untuk pemilik sawah, jadi hasil panennya adalah 8
sak. Keseluruhan jumlah hasil panen yang didapat Bapak Misno adalah 20
sak dan telah memenuhi nisab zakat pertanian yakni 653kg. Untuk
kewajiban zakatnya adalah 5 % dari hasil panen pertama 8 sak, yakni 40 kg.
Bapak Misno telah menyerahkan zakatnya kepada Masjid setelah panen
pertama usai, sebesar 100 kg. Jadi Bapak Misno telah melakukan zakat
pertanian sesuai dengan aturan Hukum Islam pada panen pertama malah
lebih 60 kg. Namun pada panen kedua dari 12 sak zakat yang harus
dikeluarkan adalah 60 kg, Bapak Misno tidak mengeluarkan zakat dan tidak
memenuhi kewajibannya. Tetapi karena pada pelaksanaan zakat pada panen
pertama Bapak Misno memiliki kelebihan zakat 60 kg, sehingga zakat yang
kedua dapat diwakili sisa dari zakat panen pertama walaupun pada panen

kedua tidak mengeluarkan zakat dan itu sah sesuai Hukum Islam.®*

62 Misno, Wawancara, Gresik, 28 Oktober 2017
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D. Problematika dan Kendala

Problematika yang biasa dialami oleh kebanyakan penggarap tanah di
Desa Tanjung Kecamatan Kabupaten Gresik ada beberapa faktor, faktor-

faktor tersebut dapat mempengaruhi besar kecilnya hasil panen. Antara lain:

a. Kurangnya perawatan

Sebenarnya banyak hal yang menyebabkan tanaman padi
menjadi kurang terawat, biasanya padi yang kurang perawatan akan
mudah sekali diserang penyakit dan hama. karena rata- rata penggarap
tanah menggarap 1000- 4000 meter sendirian atau biasanya dibantu
oleh istrinya. Selain itu kesulitan untuk mendapatkan pupuk juga
menjadi kendala warga, walaupun sebenarnya dari pemerintah telah
membantu pupuk subsidi namun kadang masih sulit untuk

mendapatkannya.

b. Cuaca

Di Desa Tanjung sistem pertaniannya ialah tadah hujan, hal
tersebut dapat terlihat dengan banyaknya embung atau mirip seperti
danau kecil buatan manusia yang di fungsikan untuk menyimpan air
agar dapat untuk mengairi sawah warga. Desa tanjung memiliki satu

embung yang digunakan untuk 4 dusun yang ada, yaitu : Dusun
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Sawen, Dusun Tanjung Dukuhan, Dusun Tempel, Dusun Tanjung
Krajan. Karena jika musim kemarau tiba pasti akan sulit untuk
mengairi sawahnya jika tidak mengandalkan air dari embung tersebut.
Jika tidak dapat mendapatkan air untuk mengairi sawahnya pasti
akan menyebabkan gagal panen yang akan menyebabkan menurunnya

hasil panen.
c. Mulai berkurangnya lahan

Saat ini lahan pertanian yang tersedia di Desa Tanjung tersedia
sekitar + 250 hektar. ® Angka tersebut sebenarnya cukup luas untuk
digarap sekitar 966 jiwa yang mengandalkan mata pencaharian
sebagai petani. Namun beberapa tahun belakangan, mulai banyak
perumahan — perumahan baru yang mulai dibangun oleh developer.
Hal ini, pasti untuk membuka perumahan yang baru pasti
membutuhkan tanah yang cukup luas sehingga hal tersebut dapat
mengurangi lahan garapan warga. Selain itu, proyek tol Surabaya —
Mojokerto yang telah mulai dibangun oleh pemerintah juga turut

andil mengurangi sebagian lahan garapan warga seluas 5.259 m2.%*

% Juwarto, Wawancara, Tanjung, 3 Agustus 2017
% Benny N Joewono, www.Kompas.com, diakses pada sabtu ,tgl 30 September 2017
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